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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syim Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Komaterbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggalbahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.ْ....  fatḥahdanya Ai a dan i ي 

 fatḥahdanwau Au a dan u ......ْوْ 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

ى..َ...... ا..َ..   fatḥahdanalifatauya a̅ a dangarisatas 

 Kasrahdanya i ...ٍ..ىْ
i dangaris di 

bawah 

وْ....ُ  ḍommahdanwau u̅ 
u dangaris di 

atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasiuntuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 
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Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikutioleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata ituterpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
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yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itudisatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.(Tim Putlisbang Keagamaan, 2003). 
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MOTTO 

 

 

Kegigihan dan kerja keras adalah kunci utama menuju impian 

yang diinginkan 

-Nur Fadilah Pulungan 
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ABSTRAK 

Nur Fadilah Pulungan. NIM: 17-01-065. Penelitian ini mengkaji tentang 

Perubahan Sosial Keagamaan Studi Kasus Pada Masyarakat Desa Hutabargot 

Nauli. Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk dapat melihat perubahan sosial 

keagamaan di masyarakat Hutabargot Nauli Kecamatan Hutabargot Kabupaten 

Mandailing Natal. 2. Untuk mengetahui problematika kehidupan sosial 

keagamaan masyarakat Desa Hutabargot Nauli Kecamatan Hutabargot. 3. Untuk 

menemukan solusi yang harus ditempuh guna mengatasi problem-problem dalam 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat Desa Hutabargot Nauli Kecamatan 

Hutabargot. Adapun rumusan masalah yang dibuat yaitu bagaimana perubahan 

sosial keagamaan studi kasus pada masyarakat Desa Hutabargot Nauli. Adapun 

metode penelitian yang digunakan adalah jenis pendekatan kualitatif dengan cara 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yakni reduksi data, 

data display/penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 1) Masyarakat Desa Hutabargot Nauli memberi dukungan 

dan kepercayaan yang tinggi kepada tokoh masyarakat yang dianggap memiliki 

kepedulian dan perhatian terhadap masalah-masalah yang dihadapi warganya 

teruma dalam mengajak dan mengarahkan pada warga dalam melaksanakan 

berbagai kegiatan keagamaan. Terkait kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di 

Desa Hutabargot Nauli menurut peneliti sangat aktif dalam pelaksanaannya dilihat 

dari penjelasan yang di berikan oleh bapak Namlis. Seperti pelaksanaan pengajian 

rutin di hari tertentu, tausiyah dengan mengundang tokoh agama atau ustad, dan 

juga merayakan hari besar Islam yaitu isra’ migraj dan maulid nabi Muhammad 

Saw. 2) Permasalahan kehidupan sosial keagamaan masyarakat Desa Hutabargot 

Nauli Kecamatan Hutabargot yang dapat penulis simpulkan bahwa kurangnya 

pemimpin agama pada tingkat lokal yang mampu membimbing masyarakat dalarn 

hidup beragama. diperlukan ketegasan pemimpin untuk tetap bisa 

mempertahankan budaya keagamaan di Desa Hutabargot Nauli. Selain itu kurang 

giatnya Masyarakat melaksanakan shalat berjamaah di masjid, mudahnya 

meninggalkan shalat fardlu, sepinya masjid/mushala (dengan jamaah yang minim 

pada saat sudah masuk waktu shalat), kurang berfungsinya masjid/mushalla bagi 

kegiatan anak-anak/remaja masjid hampir sepanjang tahun (kecuali bulan puasa) 

merupakan salah satu indikator suasana hidup beragama yang kurang makmur. 

Banyaknya tayangan media elektronik dengan berbagai macam hiburan yang 

menarik dan bervariasi ikut memberikan andil bagi semakin kurangnya aktivitas 

keagamaan. 3) Adapun solusi yang ditempuh untuk mengatasi permasalahan 

kehidupan sosial keagaman masyarakat Desa Hutabargot Nauli Kecamatan 

Hutabargot yakni perlu ketegasan seorang Kepala Desa untuk membimbing 

Masyarakat agar lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan. menjaga 

semangat dalam diri untuk tetap mau mengikuti serangkaian kegiatann kegiatan 

positif di Desa Hutabargot Nauli, seluruh Masyarakat juga semestinya saling 

mendukung setiap kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Desa. 

 

Kata Kunci: Perubahan, Sosial, Keagamaan, Desa Hutabargot Nauli  



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama merupakan salah satu sistem yang mengatur kepercayaan serta 

kepribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta suatu kaidah yang 

berhubungan dengan budaya, dan padangan dunia yang berhubungan dengan 

ciptaaannya yaitu manusia dan juga tatanan kehidupannya. Islam merupakan 

agama pemersatu, agama kasih sayang, serta kecenderungan untuk saling 

mengenal dan hidup menyatu antar pemeluknya adalah pangkal bagi ajaran-

ajarannya. Beberapa Hadits Nabi juga menganjurkan umatnya untuk menyatu 

dan hidup berdampingan dengan yang lain  (Soekanto, 2000:49). 

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia 

sekarang ini lebih dominan mengikuti perkembangan zaman. Dapat kita lihat 

perbedaan keagaaamn dulu dengan sekarang. Dulu masyarakat lebih taat 

kepada agamanya dibandingkan sekarang. Sebagai contoh diambil dari shalat 

Jum’at, dulu orang tidak berani lewat dijalanan jika akan tiba waktu shalat 

Jum’at, tetapi sekarang orang-orang lebih tidak memperdulikan atau bisa 

dikatakan lebih mengutamakan yang namanya duniawi, apalagi anak muda 

sekarang, kebanyakan yang mengikuti shalat Jum’at yaitu orang tua dan paruh 

baya. 

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk sosial yang hidup 

untuk saling berdampingan yakni saling membutuhkan satu sama lain. Yang 

dinamakan manusia seutuhnya yaitu manusia yang hidup saling tolong 

menolong, menghargai satu sama lain, dan saling membantu, manusia harus 

mengutamakan perannya sebagai makhluk sosial dan ekonomi. 

Dalam berinteraksi dengan sesama ada beberapa faktor yang dapat 

mengurangi intensitas hubungan sosial seseorang. Salah satunya adalah faktor 

ekonomi yang menuntut seseorang harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, secara langsung maupun tidak langsung. Bekerja menjadi faktor 

utama berkurangnya waktu seseorang untuk bergaul dengan sesamanya. 



 

 

 

Apalagi jam kerja yang terlalu padat terkadang membuat seseorang jauh dari 

komunitasnya bahkan tidak mengenal kondisi di sekelilingnya.  

Kehidupan manusia senantiasa mengalami suatu perubahan, perubahan 

pada manusia mempunyai kepentingan yang tak terbatas. Dalam pandangan 

sosiologi, perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat dapat dibedakan 

menjadi beberapa macam, yaitu perubahan evolusi dan perubahan revolusi, 

perubahan terencana dan perubahan tak terencana (Soekanto, 2013:68). 

Perubahan merupakan salah satu keadaan yang dapat mengubah baik 

itu situasi, kondisi, lingkungan, ekonomi dan lain sebagainya. Perubahan itu 

memiliki dampak baik positif maupun negatif, ada juga faktor yang 

mempengaruhi perubahan itu yakni faktor internal dan eksternal. 

      Perubahan sosial adalah proses sosial yang dialami oleh anggota 

masyarakat serta semua unsur-unsur budaya dan sistem-sistem sosial, di mana 

semua tingkat kehidupan masyarakat secara sukarela atau dipengaruhi oleh 

unsur-unsur eksternal meninggalkan pola-pola kehidupan, budaya, dan sistem 

sosial lama kemudian menyesuaikan diri atau menggunakan pola-pola 

kehidupan, budaya, dan sistem sosial yang baru. Perubahan sosial terjadi 

ketika ada kesediaan anggota masyarakat untuk meninggalkan unsur-unsur 

budaya dan sistem sosial lama dan mulai beralih menggunakan unsur- unsur 

budaya dan sistem sosial yang baru. Perubahan sosial dipandang sebagai 

konsep yang serba mencakup seluruh kehidupan masyarakat baik pada tingkat 

individual, kelompok, masyarakat, negara, dan dunia yang mengalami 

perubahan (Abdullah Taufik, 1974:95). 

         Dalam perubahan sosial, unsur-unsur kemasyarakatan mengalami 

perubahan biasanya adalah mengenai nilai sosial, norma sosial, pola perilaku, 

organisasi sosial, kekuasaan, tanggung jawab, dan kepemimpinan. Dalam 

masyarakat maju atau masyarakat berkembang perubahan sosial berkaitan erat 

dengan perkembangan ekonomi. 

Di lingkungan masyarakat sering kita jumpai orang-orang yang sibuk 

dengan pekerjaannya terutama orang tua dan anak muda. Bekerja mulai dari 

pagi jam 08:00 sampai jam 18:00, tidak ada waktu untuk bersosialisasi dengan 



 

 

 

sesama masyarakat baik itu kerabat, teman ataupun orang tuanya. Orang-orang 

lebih dominan mengutamakan ekonomi di bandingkan dengan keagamaannya. 

Seperti halnya yang terjadi di masyarakat Hutabargot Nauli Kecamatan 

Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal, sebagaian besar penduduk tersebut 

memanfaatkan tanah bukit untuk mencari nafkah (tambang emas). Sering 

terlihat bahwa orang-orang  di masyarakat tersebut khususnya orang tua laki-

laki bekerja mulai dari jam 08:00 sampai jam 21:00 paling cepat bisa juga lebih 

dari jam 21:00, setelah pulang bekerja mereka langsung istirahat.  

Hal ini terjadi karena pekerjaan di bidang pertanian di masyarakat 

tersebut bersifat musiman dan dianggap kurang dapat penghasilannya. Oleh 

karena itu sebagian besar masyarakat lebih memilih bekerja di pertambangan 

karena penghasilan antara pertanian dengan tambang lebih tinggi 

penghasilannya di bandingkan di pertanian. Meskipun resikonya sangat berat 

(taruhan nyawa) dari pada bekerja di bidang pertanian yang bersifat musiman 

karena tidak mencukupi kebutuhan mereka. 

Kegiatan-kegiatan sosial yang sering dilakukan di berbagai masyarakat 

seperti perkumpulan warga, kerja bakti, kumpulan remaja (Naposo Nauli 

Bulung) maupun kegiatan-kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah, 

pengajian rutin mingguan, bulanan, ataupun pengajian peringatan perayaan hari 

besar, belum tentu banyak yang hadir karena masing-masing dari mereka 

mempunyai kesibukan dalam bekerja. 

Oleh karena itu waktu untuk berkumpul bersama, bersosialisasi dengan 

lingkungan, dan juga untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan dapat 

dikatakan kurang. Bahkan terkadang perhatian terhadap keluarga pun juga 

berkurang. Dan tanpa disadari hal ini membawa dampak terhadap 

perkembangan anak. Kurangnya perhatian dari orang tua menyebabkan 

pengaruh-pengaruh negatif lingkungan mudah sekali mempengarui perilaku 

anak, sehingga hal ini menjadi problem bagi para orang tua dan juga 

masyarakat. Sebagai seorang yang paling dekat dengan anak, peran orang tua 

sangat penting dalam kehidupan anak. Tetapi di Hutabargot ini mayoritas 

orang tua bekerja sebagai petani dan penambang  karena memang di kawasan 



 

 

 

ini merupakan daerah pengunungan dan cocok untuk pertanian dan  

pertambangan . 

Melalui kegiatan-kegiatan sosial keagamaan ini bertujuan untuk 

memiliki rasa kebersamaan, kepercayaan, saling menghormati, menghargai dan 

kerjasama muncul diantara mereka sehingga tidak ada beban untuk tidak saling 

membantu satu sama lain. Sebagai contoh, masyarakat yang bekerja sebagai 

karyawan tambang dapat menitipkan anak mereka yang masih kecil pada 

tetangga terdekat untuk menjaga ketika mereka pergi untuk bekerja. 

Dengan melihat sebagian bentuk kehidupan sosial keagamaan dan 

berbagai masalah yang muncul pada masyarakat di daerah ini, penulis ingin 

meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana kehidupan keagamaan masyarakat 

yang ada di daerah Hutabargot Nauli Kecamatan Hutabargot Kabupaten 

Mandailing Natal, interaksi sosial diantara mereka, permasalahan-

permasalahan yang muncul yang dihadapi oleh masyarakat, serta solusi apa 

yang harus ditempuh untuk mengatasi permasalahan tersebut. Untuk itu, 

penulis mengambil judul: Perubahan  Sosial Keagamaan (Studi Kasus Pada 

Masyarakat Desa Hutabargot Nauli). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana bentuk perubahan sosial keagamaan yang terjadi di masyarakat 

Desa Hutabargot Nauli Kecamatan Hutabargot? 

2. Apa saja permasalahan kehidupan sosial keagamaan masyarakat Desa 

Hutabargot Nauli Kecamatan Hutabargot? 

3. Apa solusi yang ditempuh untuk mengatasi permasalahan kehidupan sosial 

keagaman masyarakat Desa Hutabargot Nauli Kecamatan Hutabargot? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk dapat mengetahui bentuk perubahan sosial keagamaan yang terjadi 

di masyarakat Hutabargot Nauli Kecamatan Hutabargot Kabupaten 

Mandailing Natal. 



 

 

 

2. Untuk mengetahui problematika kehidupan sosial keagamaan masyarakat 

Desa Hutabargot Nauli Kecamatan Hutabargot. 

3. Untuk menemukan solusi yang harus ditempuh guna mengatasi problem-

problem dalam kehidupan sosial keagamaan masyarakat Desa Hutabargot 

Nauli Kecamatan Hutabargot. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi kampus, dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

agar penelitian ini lebih berkembang kedepannya. 

2. Bagi penulis, dapat menjadi suatu tambahan pengetahuan dan wawasan 

untuk melengkapi pengalaman yang telah di peroleh selama kuliah dan 

menjadi pelajaran ketika menjadi seorang pendidik nantinya. 

3. Untuk masyarakat, agar dapat melihat perubahan dan 

faktor/penyebab/pengaruh sosial keagamaan di masyarakat Hutabargot 

Nauli. 

E. Penjelasan Istilah 

       Untuk Memudahkan dan menghindari kesalahfahaman mengenai istilah-

istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, maka penulis memberikan 

batasan dan penjelasan makna dari judul sebagai berikut : 

1. Kehidupan Sosial 

        Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kehidupan berarti keadaan 

yang masih akan terus ada sebagaimana mestinya yang meliputi manusia, 

hewan dan makhluk hidup lainnya. Sedangkan kata sosial berasal dari 

bahasa latin societas yang artinya masyarakat. Kata societas dari kata 

socius yang artinya teman, dan selanjutnya kata sosial berarti hubungan 

antara manusia yang satu dengan manusia yang lain dalam bentuk yang 

berlain-lain. Misalnya: keluarga, sekolah, organisasi dan lainnya. Jadi 

dapat dipahami bahwa kehidupan sosial adalah kegiatan kemasyarakatan 

yang di dalamnya terdapat unsur-unsur sosial dimana kegitan tersebut akan 

selalu ada dalam kehidupan. Kehidupan sosial terjadi karena adanya 



 

 

 

interaksi antara individu satu dengan individu lain dan saling terjadi 

komunikasi yang kemudian berkembang menjadi saling membutuhkan 

kepada sesama. 

2. Keagamaan  

          Secara etimonologi, istilah keagamaan itu berasal dari kata “agama” 

yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” sehingga menjadi 

keagamaan. Dalam hal ini, keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat 

dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama. Keagamaan berasal 

dari kata dasar agama yang berarti ajaran, sistim yang mengatur tata 

keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan serta 

lingkungannya. Sedangkan keimanan itu sendiri adalah yang berkaitan 

atau berhubungan dengan agama. 

3. Masyarakat  

          Kata masyarakat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

sebuah komunitas yang saling ketergantungan satu sama lain. Masyarakat 

adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terkait oleh suatu 

kebudayaan yang mereka anggap sama. Sedangkan dalam Kamus 

Sosiologi di sebutkan bahwa masyarakat adalah kelompok manusia yang 

sedikit banyaknya mempunyai kestuan yang tetap dan tersusun dalam 

aktifitas kolektif mereka dan merasakan bahwa mereka dapat bersatu. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang 

penelitian ini maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut:    

Bab I Pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, 

serta sistematika penulisan. 

Bab II Kajian Teori, bab ini mengemukakan teori-teori melalui telaah 

pustaka mengenai landasan teori, penelitian yang relevan, kerangka berfikir, 

dimensi kehidupan sosial keagamaan, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kehidupan sosial keagamaan, serta karakteristik kehidupan masyarakat. 



 

 

 

Bab III Metode Penelitian, menerangkan tentang metodologi 

penelitian kualitatif yang terdiri dari, jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan 

data, serta teknik analisis data. 

Bab IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan, menerangkan tentang hasil 

penelitian yaitu temuan umum dan temuan khusus penelitian. dan 

menerangkan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V, Penutup, menerangkan kesimpulan dan saran. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


